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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman sekarang sudah banyak wanita mendapatkan kesempatan yang 

sama dengan laki-laki dalam berkarier. Bahkan seiring perkembangannya zaman, 

seorang wanita mampu menduduki posisi penting dalam beberapa jabatan dan 

menjadi atasan bagi seorang pekerja laki-laki. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2022 yang dikutip dari mpr.go.id edisi 2 Mei 2023 

menyebutkan bahwa pekerja perempuan yang ada di Indonesia totalnya sebanyak 

52,74 juta. Jumlah itu setara dengan 38,98% dari total pekerja yang ada di 

indonesia. Lalu, seperti yang dilansir dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2010 yang dikutip dari gajimu.com, sebanyak 65% dari total 135 juta perempuan 

usia produktif (25-45 tahun) di Indonesia saat ini berprofesi sebagai wanita karier. 

Menurut Sumaryono (1995), wanita karier ialah sosok perempuan dengan 

kemampuan dan pendidikan yang dimiliki mampu mengoptimalkan peran serta dan 

keterlibatannya, dan mempunyai kemampuan merealisasikan teori-teori ilmunya 

dalam ranah praktis dengan baik. Banyak wanita yang berkarier untuk mencari 

tambahan penghasilan dan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Selain untuk 

membantu kebutuhan ekonomi keluarga, wanita yang berkarier juga memiliki 

dorongan untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri di lingkungan sosialnya. 

Banyak wanita yang kemudian meraih kesuksesan dalam hidupnya setelah 

mendapatkan karier yang lebih tinggi (Athifa & Fourianalistyawati, 2014). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh Dewi, Kurniasari, & 

Mariska (2022) menyatakan bahwa 55% responden wanita yang berkarier memiliki 

kesejahteraan psikologis yang baik, sedangkan sisanya memiliki kesejahteraan 

psikologis yang tergolong rendah dengan persentase 45%. Studi pendahuluan ini 

dilihat berdasarkan dimensi dari kesejahteraan psikologis yaitu otonomi, 

penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan positif dengan orang lain, 

tujuan hidup, dan penerimaan diri. Individu yang kesejahteraan psikologisnya 
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terpenuhi cenderung akan melihat hidupnya secara positif. Sebagai seorang wanita 

yang berkarier, sejahtera secara psikologis akan memengaruhi keyakinan wanita 

karier dalam menjalankan pekerjaannya (Asparyanthi & Lestari, 2017).  

Peneliti mendapatkan hasil wawancara dari tiga responden yaitu KI, KL, & 

NA. Ketiga responden sama-sama sudah bekerja lebih dari satu tahun dan sempat 

berpindah tempat kerja. Wanita karier yang berinisial NA berpendapat bahwa 

dirinya mulai menerima dan melupakan permasalahan di masa lalu, NA 

beranggapan selama tidak mengganggu pekerjaanya sendiri, NA tidak akan terlalu 

memikirkan perlakuan negatif yang dilakukan rekan kerjanya terhadap NA. 

Walaupun NA sempat merasa sulit untuk berkembang karena ketidakpercayaan 

dirinya, NA berpendapat bahwa jika NA tetap berusaha, seiring berjalannya waktu 

kesulitan itu bisa teratasi. Di sisi lain, KI dan KL pernah mengalami pengalaman 

tidak menyenangkan hingga pernah merasakan berada pada titik dimana tidak dapat 

mengembangkan diri ke arah mana pun. KI merasa masih kecewa terhadap 

perlakuan atasannya yang cukup mengganggu hanya karena hal kecil yang akhirnya 

membuat KI bekerja secara tidak maksimal, hal itu juga yang membuat KI untuk 

berpindah tempat kerja. Sedangkan KL yang pernah mendapatkan perlakuan 

negatif dari rekan kerjanya membuat KL sulit untuk menaruh kepercayaan untuk 

orang lain. Dari hasil wawancara ketiga responden, didapati kesimpulan bahwa 

subjek berinisial NA memiliki kesejahteraan psikologis yang cukup baik, hal 

tersebut terlihat dari salah satu dimensi kesejahteraan psikologis yaitu penerimaan 

diri. Sedangkan dua subjek lain yaitu KI dan KL terlihat sempat memiliki 

kesejahteraan psikologis yang kurang baik karena masih kecewa dengan apa yang 

terjadi di tempat kerja sebelumnya, bahkan KL memiliki kekhawatiran karena 

pernah mengalami perlakuan negatif dari tempat kerja sebelumnya. 

Menurut Betz (2005) menyatakan bahwa keuntungan bagi wanita yang 

bekerja adalah mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga, meningkatkan 

kepercayaan diri, meningkatkan self-esteem, kepuasan hidup, dan pada akhirnya 

serta kesejahteraan diri secara psikologis. Kesejahteraan psikologis merupakan 

pencapaian penuh dari potensi individu, apakah hidup individu memiliki tujuan, 
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apakah individu menyadari potensi yang individu miliki, bagaimana kualitas ikatan 

individu dengan orang lain, dan apakah individu merasa bertanggung jawab atas 

hidup individu itu sendiri (Ryff & Keyes, 1995). Individu yang memiliki 

kesejahteraan psikologis tinggi dapat menerima kekurangan dan kelebihan yang 

dimiliki, mandiri, mampu membina hubungan positif dengan orang lain, dapat 

beradaptasi dengan lingkungannya, memiliki tujuan hidup, serta mampu 

mengembangkan dirinya kearah yang lebih baik. Sedangkan individu yang 

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis rendah akan sulit melihat dirinya sendiri 

untuk menggali potensi yang dimiliki, bersosialisasi dengan lingkungan secara 

positif, dan mengganggu perkembangan diri yang seharusnya dilakukan individu 

(Ramadhani, Noviekayati, & Ananta, 2023). Maka dari itu kesejahteraan psikologis 

yang tinggi merupakan hal penting bagi wanita karier, karena wanita karier akan 

merasa puas dalam menjalani hidup dan dapat memaksimalkan segala potensi yang 

dimilikinya (Dewi, Kurniasari, & Mariska, 2022). 

Walaupun begitu, terpenuhinya kesejahteraan psikologis bukan berarti 

seseorang tidak memiliki permasalahan dalam hidupnya (Meriko, 2019). Wanita 

karier seringkali menghadapi tantangan dan tekanan yang unik. Wanita karier 

mungkin merasa perlu untuk membuktikan diri dalam industri yang didominasi 

laki-laki atau bahkan bersaing dengan stereotip yang ada pada lingkungan 

sekitarnya. Stereotip seksis yang menembus semua lapisan masyarakat, 

mempersulit wanita untuk percaya pada kemampuannya sendiri. Dari wanita yang 

dinilai secara tidak proporsional pada penampilannya, hingga pernyataan tidak adil 

tentang wanita yang terlalu emosional untuk mengambil posisi kepemimpinan. 

Ketika wanita diremehkan secara profesional dengan cara kecil maupun besar, tidak 

mengherankan jika wanita mulai mempertanyakan kapasitas wanita karier untuk 

sukses. Stereotip tersebut bisa membuat wanita yang berkarier terus-menerus 

mempertanyakan keterampilan, pengalaman, dan pencapaiannya yang telah wanita 

karier raih (Pavlidis, 2023). Bagaimanapun, seseorang sering kali dihadapkan pada 

tantangan yang dapat menyebabkan ketidakpastian dan keraguan diri. Masalah ini 

memiliki implikasi yang sangat penting untuk kesejahteraan psikologis ketika 
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kehadiran perasaan palsu dianggap sebagai pengaruh tambahan (September, 

McCarrey, Baranowsky, Parent, dan Schindler, 2001). 

Kehadiran perasaan palsu atau yang biasa disebut fenomena penipu pertama 

kali diidentifikasi pada akhir 1970-an oleh psikolog Pauline R. Clance dan Suzanne 

Imes. Keduanya menemukan fenomena unik pada sejumlah wanita sukses di 

bidangnya masing-masing dan menamai fenomena tersebut dengan impostor 

phenomenon (Nabila, Dewi, & Nur, 2022). Impostor phenomenon terjadi ketika 

individu yang kompeten dan sukses meragukan kesuksesannya. Individu percaya 

bahwa dirinya kurang kompeten atau kurang layak atas posisi dan prestasi yang 

telaih diraih (Clance dan Imes, 1978). Tahun 1978, Clance dan Imes 

memperkenalkan teori impostor phenomenon untuk menjelaskan fenomena yang 

terjadi pada kalangan intelektual. Selama kurang lebih lima tahun, Clance dan Imes 

telah bekerja dalam psikoterapi individu, theme-centered international groups, dan 

kelas perguruan tinggi dengan lebih dari 150 wanita yang sangat sukses, yang telah 

mendapatkan gelar PhD dalam berbagai spesialisasi, profesional yang dihormati di 

bidangnya, atau mahasiswa diakui keunggulan akademiknya. Namun, terlepas dari 

gelar yang mereka peroleh, penghargaan skolastik, prestasi tinggi dalam ujian 

standar, pujian dan pengakuan profesional dari rekan kerja dan otoritas yang 

dihormati, para wanita ini tidak merasakan kesuksesan internal. Mereka 

menganggap diri mereka sebagai "penipu". Wanita yang mengalami fenomena 

penipu mempertahankan keyakinan kuat bahwa mereka tidak cerdas; sebenarnya 

mereka yakin bahwa mereka telah membodohi siapa pun yang berpikir sebaliknya. 

Misalnya, siswa sering berfantasi bahwa mereka keliru diterima di sekolah 

pascasarjana karena kesalahan panitia penerimaan. Banyak mahasiswa 

pascasarjana wanita menyatakan bahwa nilai ujian mereka yang tinggi disebabkan 

oleh keberuntungan, kesalahan penilaian, atau penilaian profesor yang salah. 

Mereka melakukan penelitian pada sejumlah wanita dari berbagai ranah 

profesi (Clance & O’Toole, 1988). Sejumlah wanita ini merupakan orang-orang 

dengan jabatan yang tinggi di lingkungan kerja mereka, atau merupakan orang-

orang dengan prestasi tinggi di bidang yang mereka tekuni. Sakulku & Alexander 
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(2011) memperkirakan bahwa sebanyak 70% manusia akan mengalami impostor 

phenomenon setidaknya satu kali sepanjang hidup mereka. Alih-alih percaya pada 

kemampuan, individu mengaitkan kesuksesan yang dimilikinya dengan 

keberuntungan, kebaikan orang lain, dan faktor eksternal yang tidak terkait dengan 

kompetensi individu itu sendiri. Memiliki keyakinan atau persepsi yang mencela 

diri sendiri tentang kemampuannya dapat memengaruhi kesehatan fisik dan mental 

individu tersebut (Chakraverty, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Gale (2021), 

ditemukan bahwa fenomena impostor telah dikaitkan dengan kesejahteraan 

psikologis yang lebih rendah. Hasil analisis regresi hierarki memberikan dukungan 

parsial terhadap kedua hipotesis dimana salah satunya adalah penguatan hubungan 

negatif antara fenomena impostor dan kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keyakinan negatif tentang pikiran yang tidak terkendali dan 

berbahaya merupakan prediktor IP yang signifikan. Sedangkan untuk dimensi 

PWB, IP muncul sebagai prediktor signifikan terhadap penerimaan diri dan 

otonomi. Temuan tersebut memberikan dukungan relatif terhadap dampak negatif 

fenomena impostor terhadap kesejahteraan psikologis seseorang. Sesuai dengan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, terdapat tiga subjek dengan inisial KI, KL, 

& TA yang merasa masih tidak puas dengan posisi kerjanya saat ini. Ketiganya 

merasa pernah mengalami fenomena impostor dimana sebenarnya subjek sudah 

memiliki jenjang karier yang baik namun masih memiliki rasa kurang percaya diri 

terhadap kemampuannya sendiri. Salah satu subjek mengatakan bahwa dirinya 

mengaku tidak suka memberi tahu orang lain saat subjek menerima promosi karena 

subjek sulit menerima pujian yang diberikan oleh orang lain. Bukan karena subjek 

tidak suka dengan pujiannya melainkan ekspektasi yang akan orang lain berikan 

untuk subjek kedepannya. Kekhawatiran yang berlebih terhadap kemampuan 

individu jika dibiarkan akan berpengaruh buruk terhadap kesejahteraan psikologis 

individu. Hal ini sejalan dengan pendapat Fandrayani, Tanudjaja, & Kurniawan 

(2021) bahwa individu yang mengalami Impostor phenomenon seringkali 

merasakan rasa cemas dan takut yang berlebihan terhadap kemungkinan kegagalan 
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dalam mencapai ekspektasi yang tidak realistis atau kemungkinan terbongkar akan 

ketidakmampuannya di hadapan orang-orang sekitarnya. 

Dengan demikian, setiap wanita karier pasti memiliki kesempatan besar 

dalam mengembangkan segala kemampuan atau potensi lewat karier yang 

dimilikinya. Dalam mewujudkan hal tersebut dibutuhkan juga sikap positif 

terhadap dirinya sendiri dan orang sekitar. Sikap positif merupakan salah satu 

indikasi seseorang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi, maka dari itu 

sangat penting bagi wanita karier untuk memiliki kesejahteraan psikologis yang 

tinggi dalam mencapai tujuan hidup yang telah direncanakan. Namun, akan sulit 

jika seorang wanita karier mengalami fenomena impostor. Wanita karier mungkin 

akan terhambat dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya dan cenderung 

merasa tidak percaya diri.  

Berdasarkan beberapa teori dan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana hubungan antara fenomena impostor 

dan kesejahteraan psikologis pada wanita karier? 

 

B. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

secara empirik hubungan fenomena impostor dengan kesejahteraan psikologis pada 

wanita karier. 

 

C. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai sumber informasi bagi penulis maupun pembaca dalam menjawab 

permasalahan-permasalahan yang terjadi terutama yang berkaitan dengan 

gambaran mengenai hubungan fenomena impostor terhadap kesejahteraan 
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psikologis wanita karier. Peneliti juga berharap rancangan dalam penelitian ini 

agar dapat memberikan manfaat bagi kalangan akademis serta dapat 

memberikan tambahan pengetahuan dalam keilmuwan Psikologi, khususnya 

Psikologi Sosial, Psikologi Industri dan Organisasi, dan Psikologi Klinis serta 

menjadi acuan peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Wanita Karier 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

informasi dan pemahaman mengenai hubungan fenomena impostor 

dengan kesejahteraan psikologis pada wanita karier, sehingga dapat 

mengetahui pentingnya kesejahteraan psikologis pada wanita karier. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak perusahaan untuk 

mengetahui hubungan antara fenomena impostor dan kesejahteraan 

psikologis pada wanita karier, serta menjadi bahan evaluasi demi kebaikan 

dan kemajuan perkembangan karyawan yang akan memberikan dampak 

positif untuk perusahaan. Perusahaan juga dapat mengadakan sosialisasi 

maupun seminar mengenai kesejahteraan psikologis bagi karyawan 

khususnya wanita, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis 

wanita karier. 

c. Bagi peneliti lain 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu diharapkan dapat 

menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan referensi penelitian 

selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang 

lainnya untuk meningkatkan kualitas dari banyaknya data yang diterima 

dalam penelitian ini, serta membandingkan dengan kondisi nyata atau 

kenyataan yang ada mengenai hubungan fenomena impostor terhadap 

kesejahteraan psikologis pada wanita karier.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kesejahteraan Psikologis 

 

1. Definisi Kesejahteraan Psikologis 

Kesejahteraan psikologis didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana 

individu memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain, dapat 

membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat 

menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan 

kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih 

bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dan mengambangkan dirinya (Ryff, 

1989). Ryff dan Keyes (1995) menggambarkan kesejahteraan psikologis 

berdasarkan sejauh mana seorang individu memiliki tujuan dalam hidupnya, 

apakah mereka menyadari potensi-potensi yang dimiliki, kualitas hubungannya 

dengan orang lain, dan sejauh mana mereka bertanggung jawab dengan 

hidupnya sendiri. Huppert (2009) berpendapat bahwa kesejahteraan psikologis 

adalah tentang kehidupan yang berjalan dengan baik. Hal tersebut merupakan 

kombinasi dari perasaan yang baik dan berfungsi secara efektif.  

Berdasarkan beberapa definisi kesejahteraan psikologis di atas dapat 

disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis adalah dimana seseorang 

memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. 

Sehingga individu tersebut sadar akan potensi yang dimilikinya, bertanggung 

jawab dengan hidupnya sendiri, dan mudah untuk menentukan tujuan hidup.  

 

2. Dimensi Kesejahteraan Psikologis 

Terdapat 6 dimensi kesejahteraan psikologis yang dirumuskan oleh Ryff 

(Ryff, 1989; Ryff dan Keyes, 1995), yaitu:  

a. Penerimaan diri (self-acceptance) 

Didefinisikan sebagai fitur utama kesehatan mental serta 

karakteristik aktualisasi diri, fungsi optimal, dan kedewasaan.  
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Seorang individu yang memiliki nilai tinggi pada dimensi 

penerimaan diri memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan 

menerima beberapa aspek pada dirinya, baik kualitas yang baik maupun 

yang buruk. Kemudian, individu yang memiliki nilai penerimaan diri 

tinggi juga dapat merasakan hal yang positif tentang kehidupan masa 

lalunya. Sedangkan, individu yang memiliki nilai penerimaan diri rendah 

apabila individu merasa tidak puas dengan dirinya, merasa kecewa dengan 

apa yang telah terjadi di kehidupan sebelumnya, khawatir tentang kualitas 

tertentu pada dirinya, dan memiliki keinginan untuk menjadi pribadi yang 

berbeda dari dirinya sendiri. 

b. Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others) 

Banyak dari teori sebelumnya menekankan pentingnya hubungan 

interpersonal yang hangat dan saling percaya. Kemampuan untuk 

mencintai dipandang sebagai komponen utama kesehatan mental. Dengan 

demikian, pentingnya hubungan positif dengan orang lain berulang kali 

ditekankan dalam konsep kesejahteraan psikologis. 

Seseorang yang memiliki hubungan positif dengan orang lain dapat 

menciptakan suatu hubungan yang hangat dan memiliki kepercayaan yang 

besar terhadap orang lain. Selain itu, individu juga peduli tentang 

kesejahteraan orang lain, memiliki empati yang tinggi, serta memahami 

prinsip tentang memberi dan menerima dalam hubungan antar manusia. 

Sebaliknya, seseorang yang kurang dalam hubungan positif dengan orang 

lain hanya memiliki sedikit hubungan dekat dengan orang lain karena 

individu yang sulit untuk percaya pada orang lain bahkan menutup dirinya. 

Individu merasa sulit untuk bersikap hangat, merasa frustasi dalam 

membina hubungan interpersonal, dan tidak ada keinginan untuk 

mempertahakanya ikatan penting dengan orang lain. 

c. Otonomi (autonomy) 

Merupakan kemampuan untuk mengarahkan diri sendiri, 

kemandirian dan kemampuan untuk mengatur tingkah laku diri individu. 
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Seseorang dengan otonomi yang baik akan mampu menghadapi 

berbagai tekanan sosial, mampu mengatur tingkah laku dan mengevaluasi 

diri dengan standar pribadi, serta mampu mengarahkan diri sesuai tujuan 

hidup dan mandiri dalam melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan 

hidup. Sedangkan, seseorang yang kurang memiliki otonomi akan terlalu 

peduli dengan ekspektasi dan evaluasi dari orang lain, individu bergantung 

pada penilaian orang lain dalam membuat keputusan penting, serta 

bersikap konformis terhadap tekanan sosial. 

d. Penguasaan terhadap lingkungan (environmental mastery) 

Merupakan kemampuan individu untuk memilih atau menciptakan 

lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikisnya didefinisikan sebagai 

salah satu karakteristik kesehatan mental. 

Seseorang dengan penguasaan lingkungan yang baik memiliki 

kapabilitas dan kompetensi dalam mengendalikan lingkungannya. 

Individu mampu menjalankan rangkaian aktivitas eksternal yang 

kompleks dan bisa memanfaatkan peluang di sekitarnya secara efektif, 

serta mampu memilih atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan nilai-nilai pribadi. Sebaliknya, seseorang yang penguasaan 

lingkungannya kurang baik akan kesulitan mengelola urusan sehari-hari, 

merasa tidak mampu mengubah atau memperbaiki lingkungan sekitarnya, 

dan tidak peka terhadap peluang yang ada di sekitarnya. 

e. Tujuan hidup (purpose in life) 

Merupakan kemampuan individu untuk menentukan tujuan dan arah 

dalam hidup. Individu yang memiliki nilai tinggi pada dimensi inimaka 

akan mempunyai tujuan dan arah hidup yang sudah jelas, serta merasakan 

arti dalam hidup masa kini dan lampau sehingga dapat merasakan secara 

sadar apa yang sudah dikerjakan pada masa sekarang, saat ini, dan di sini 

dalam rangka pencapaian tujuan hidup. Sebaliknya, seseorang yang 

kurang memiliki tujuan hidup tidak memiliki rasa makna dalam hidup, 

kehilangan keyakinan yang memberikan tujuan hidup, serta tidak melihat 

makna yang terkandung untuk hidupnya dari kejadian di masa lalu. 
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f. Pertumbuhan pribadi (personal growth) 

Merupakan kemampuan individu untuk mengembangkan potensi dalam 

diri sebagai upaya berkembang sebagai seorang manusia secara 

berkelanjutan.  

Individu yang memiliki nilai tinggi pada dimensi ini maka akan merasa 

ada perkembangan potensi diri yang berkelanjutan, menyadari potensi diri 

dan melihat kemajuan dari waktu ke waktu, serta terbuka pada pengalaman 

baru. Selain itu individu dengan nilai personal growth yang tinggi secara 

sadar akan merasa kekurangan ilmu sehingga akan terus berupaya 

menuntut ilmu untuk bisa melakukan perubahan diri dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pengembangan diri. Sedangkan, seseorang yang 

memiliki nilai rendah pada dimensi pertumbuhan pribadi memiliki rasa 

dirinya mengalami stagnasi, tidak mengalami peningkatan dan 

pengembangan diri dari waktu ke waktu, merasa bosan dan tidak tertarik 

dengan kehidupan. Serta, merasa tidak mampu mengembangkan sikap 

atau perilaku baru. 

 

Enam dimensi kesejahteraan psikologis juga dikemukakan oleh Ryff dan 

Singer (2008), sebagai berikut: 

a. Penerimaan diri 

Penerimaan diri merupakan salah satu bentuk karakter individu 

dalam mengaktualisasikan dirinya sehingga dapat menerima diri sendiri 

apa adanya, memberikan penilaian yang tinggi pada individualitas dan 

keunikan diri sendiri. 

b. Hubungan Positif dengan Orang Lain 

Merupakan kemampuan individu untuk membina hubungan hangat 

dengan orang lain. 

c. Kemandirian 

Kemampuan untuk menentukan nasib sendiri, bebas dan memiliki 

kemampuan mengatur perilaku sendiri. 

d. Penguasaan Lingkungan 
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Kemampuan individu untuk memilih, menciptakan, dan mengelola 

lingkungan agar sesuai kondisi psikologisnya dalam rangka 

mengembangkan diri. 

e. Tujuan dalam Hidup 

Adanya tujuan hidup merupakan bagian penting dari karakteristik 

individu yang memiliki kesejahteraan psikologis. Individu yang memiliki 

tujuan hidup akan dapat merasakan makna dari kehidupan saat ini dan 

masa lalu, berpegang pada kepercayaan yang memberikan keinginan dan 

tujuan untuk kehidupan. 

f. Perkembangan Pribadi 

Kemampuan individu memandang dirinya dan harkat manusia untuk 

selalu tumbuh dan berkembang. 

Berdasarkan dimensi kesejahteraan psikologis di atas dapat disimpulkan 

bahwa kesejahteraan psikologis memiliki enak dimensi yaitu penerimaan diri, 

otonomi, tujuan hidup, hubungan positif dengan orang lain, penguasaan 

lingkungan, dan terakhir pertumbuhan pribadi. dalam hal ini peneliti 

menggunakan dimensi-dimensi dari Ryff (1989) karena menurut peneliti lebih 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis 

Ryff dan Singer (2008) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu sebagai berikut: 

a. Dukungan sosial 

Suatu gambaran perilaku yang mendukung individu berdasarkan 

pada emosi positif dari orang-orang yang berarti dalam hidup individu, 

terutama keluarga. 

b. Kepribadian 

Individu yang memiliki kepribadian yang suka bergaul, penuh 

semangat, dan dapat mengontrol hubungannya dengan individu lain akan 

menumbuhkan emosi yang positif. 

c. Usia 
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Kesejahteraan psikologis dinilai sebagai aspek yang mengalami 

perkembangan seiring dengan bertambahnya usia. 

d. Jenis kelamin 

Faktor ini memiliki hubungan dengan kebahagiaan individu, wanita 

yang memiliki skor yang tinggi pada skala yang menilai fungsi sosial. 

e. Status sosial ekonomi 

Faktor ini berhubungan dengan individu yang tingkat sosialnya 

memiliki pendapatan tinggi cenderung memperoleh kebahagiaan yang 

tinggi dan cenderung terhindar dari stress. 

 

Terdapat juga faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

seseorang menurut Kartikasari (2013) antara lain: 

g. Usia 

Ryff dan Keyes (1995) menjelaskan perbedaan usia mempengaruhi 

dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis. Penelitian Ryff dan Keyes 

(1995) menunjukkan dimensi otonomi dan dimensi penguasaan 

lingkungan mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia, terutama 

ketika usia dewasa muda sampai dewasa madya. Demikian juga dengan 

dimensi hubungan positif mengalami peningkatan dari dewasa muda 

hingga dewasa akhir. Dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi 

memperlihatkan penurunan dengan bertambahnya usia terutama ketika 

usia dewasa madya sampai dewasa akhir. Pada dimensi penerimaan diri 

tidak ada perbedaan signifikan selama usia dewasa muda sampai akhir. 

h. Jenis Kelamin 

Dalam penelitian Ryff dan Keyes (1995) dimensi hubungan positif 

dengan orang lain memiliki skor lebih tinggi wanita dari pada laki-laki. 

i. Status sosial ekonomi 

Menurut Ryff dan Singer (2008) mengatakan bahwa perbedaan 

kelas sosial ekonomi memiliki hubungan dengan kesejahteraan psikologis 

individu. Ryan & Deci (2001) juga menjelaskan bahwa status sosial 

ekonomi berhubungan dengan dimensi dari penerimaan diri, tujuan hidup, 
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penguasaan lingkungan dan pertumbuhan pribadi. Banyak dampak negatif 

dari rendahnya status sosial ekonomi, tampak dari proses hasil 

perbandingan sosial, dimana individu yang lebih rendah membandingkan 

dirinya kurang beruntung dari pada orang lain dan tidak mampu 

mendapatkan sumber daya yang dapat menyesuaikan kesenjangan yang 

dirasakan. Ditemukan kesejahteraan psikologis yang tinggi pada individu 

yang memiliki status pekerjaan yang tinggi. 

j. Faktor dukungan sosial 

Individu-individu yang mendapatkan dukungan sosial memiliki 

tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi (Pratiwi, 2000). 

Dukungan sosial sendiri diartikan sebagai rasa nyaman, perhatian, 

penghargaan, atau pertolongan yang dipersepsikan oleh seseorang 

individu yang didapat dari orang lain atau kelompok (Cobb, 1976; Gentry 

& Kobasa, 1984; Wallston, Alagna, DeVellis, & De Vellis, 1983; Wills, 

1974; Sarafino, 1990; Rahayu 2008). Dukungan dapat datang dari siapa 

saja, termasuk keluarga, teman, rekan kerja ataupun lingkungan sekitar. 

k. Religiusitas 

Sebuah penelitian yang dilakukan Koening, Smilery dan Gonzales 

(Santrock, 2002) menyatakan bahwa lansia yang lebih dekat dengan 

agama menunjukan tingkatan yang lebih tinggi dalam hal kepuasan hidup, 

harga diri dan optimisme. Studi lain menyatakan bahwa praktisi religi dan 

perasaan religius berhubungan dengan sense of well being, terutama pada 

wanita dan individu berusia di atas 75 tahun.  

l. Kepribadian  

Schumutte dan Ryff telah melakukan penelitian mengenai hubungan 

antara lima tipe kepribadian dengan dimensi-dimensi kesejahteraan 

psikologis. Hasilnya menunjukkan bahwa individu yang termasuk kategori 

ekstraversion, conscientiousness, dan low neuroticism mempunya skor 

tinggi pada dimensi pertumbuhan pribadi; individu yang termasuk dalam 

kategori agreeabless dan ekstraversion mempunya skor tinggi pada 

dimensi hubungan positif dengan orang lain dan individu yang termasuk 
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kategori low neuriticism mempunya skor tinggi pada dimensi otonomi 

(Deci & Ryan, 2001; Kartika, 2010). 

Berdasarkan uraian di atas dari kedua tokoh dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah usia, jenis 

kelamin, status sosial ekonomi dan budaya. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan faktor-faktor kesejahteraan psikologis dari Ryff dan Singer 

(2008) karena lebih sesuai dengan yang dilakukan peneliti. 

 

B. Fenomena Impostor 

 

1. Definisi Fenomena Impostor 

Impostor Syndrom pertama kali dikemukakan oleh Dr. Pauline Rose Clance 

dan Suzanne Imes pada tahun 1970an. Clance dan Imes (1978) mengemukakan 

bahwa impostor phenomenon merupakan fenomena yang terjadi ketika 

individu telah merasa “menipu” orang lain. Menipu yang dimaksud yaitu, 

ketika individu merasa kemampuan yang dimilikinya bukan alasan individu 

mendapatkan pencapaiannya melainkan berasal dari faktor luar dirinya, 

sehingga seperti penipu. Individu yang mengalami impostor phenomenon 

merasa bahwa dirinya tidak seperti yang terlihat sebenarnya, melainkan akan 

merasa kurang memiliki kemampuan atau kepandaian, dan menganggap 

kesuksesan sebagai faktor dari luar kemampuan dirinya, baik karena 

keberuntungan, kesalahan dalam proses penilaian, hingga peran dari orang lain 

(Nabila, Dewi, & Nur, 2022).  

Sedangkan, Hellman & Caselman (2004) berpendapat bahwa impostor 

phenomenon adalah suatu pola psikologis yang berakar pada perasaan menipu 

yang sangat kuat dan tersembunyi ketika individu dihadapkan dengan 

pencapaian tugas. Bagi beberapa orang, perasaan sebagai penipu akan 

menghilang seiring pengalaman di dalam bidang mereka, tetapi banyak juga 

yang merasa seiring meningkatnya kesuksesan, justru memperkuat perasaan 

kepalsuan mereka (Wulandari, 2007). 
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Individu yang mengalami impostor phenomenon seringkali merasakan rasa 

cemas dan takut yang berlebihan terhadap kemungkinan-kemungkinan 

kegagalan dalam mencapai ekspektasi yang tidak realistis tinggi atau 

kemungkinan terbongkar akan ketidakmampuannya di hadapan orang-orang 

sekitarnya. Oleh karena itu, kondisi psikologis impostor phenomenon dapat 

berpengaruh buruk terhadap kesehatan mental individu yang mengalami dan 

dapat berkembang menjadi suatu gangguan kesehatan mental yang serius jika 

tidak disikapi dengan baik (Fandrayani, Tanudjaja, Kurniawan, 2021).  

Berdasarkan pemaparan materi di atas dapat disimpulkan bahwa fenomena 

impostor adalah fenomena psikologis yang dirasakan oleh individu seperti 

perasaan “menipu”, dimana individu merasa tidak yakin dengan pencapaiannya 

sendiri dan beranggapan bahwa hal yang telah dicapai bukan berasa dari 

dirinya, melainkan berasal dari faktor luar atau bahkan keberuntungan. 

 

2. Aspek-aspek Fenomena Impostor 

Berdasarkan analisis faktor yang dilakukan Oleh Chrisman, Pieper, Clance, 

Holland, & Hughes (1995) diperoleh hasil bahwa terdapat tiga aspek yang 

digunakan untuk mengukur tingkat impostor phenomenon, yaitu: 

a. Fake 

Fake merupakan aspek yang menunjukkan keraguan individu 

terhadap dirinya sendiri. Aspek ini juga merujuk pada kekhawatiran 

individu terhadap kecerdasan dan kemampuan yang sebenarnya diketahui 

oleh orang lain. Dalam analisis faktor Chrisman, dkk (1995) menyumbang 

setidaknya 45.2 % dalam varian skala impostor phenomenon. 

b. Luck 

Luck merupakan aspek yang merujuk pada kesalahan atribusi 

keberhasilan. Seorang impostor menganggap bahwa keberhasilan yang 

diperoleh merupakan sebuah keberuntungan atau kesalahan administrasi, 

bukan karena kemampuannya sendiri. Aspek ini menyumbang 6.6 % pada 

skala impostor phenomenon (Chrisman, 1995). 

c. Discount 
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Discount merupakan aspek ketiga dari impostor phenomenon. 

Dalam aspek ini seorang impostor cenderung mengecilkan arti 

keberhasilan yang diraih dan menolak pujian dari orang lain atas 

keberhasilan mereka yang disebabkan oleh kemampuan. Aspek ini 

menyumbang 6.1% varian dari skala impostor phenomenon (Chrisman, 

1995). 

 

Individu yang mengalami fenomena impostor memiliki beberapa 

karakteristik. Clance dan Imes (Patzak, Kollmayer, & Schober, 2017) 

menggambarkan bahwa ada beberapa karakteristik yang dimiliki oleh seorang 

impostor, antara Iain: 

a. Impostor Cycle 

Siklus ini terjadi ketika individu dihadapkan pada tantangan baru, 

kemudian ia menunda-nunda pekerjaannya dan menyeimbangkannya 

dengan persiapan yang berlebihan seiring dengan semakin dekatnya 

tenggat waktu yang telah ditentukan. Ketika  berhasil dengan gaya belajar 

ini, mereka cenderung menghubungkan kesuksesan mereka dengan faktor 

eksternal seperti keberuntungan dan usaha, dibandingkan dengan 

kemampuan mereka sendiri. Siklus ini menyebabkan individu  tidak 

pernah merasa siap  menghadapi tantangan berikutnya karena siklus 

tersebut dimulai dari awal lagi. 

b. The need to be special, to be the very best 

Seorang impostor memiliki keinginan untuk selalu terlihat istimewa 

atau menjadi yang terbaik setiap kali menghadapi dan menyelesaikan 

tantangan. Harapan yang terlalu tinggi dan tidak realistis memicu keraguan 

dalam diri individu dan mempersepsikan kemampuannya sebagai suatu hal 

yang palsu, meskipun bukti objektif menunjukkan hal yang sebaliknya. 

c. Superwoman/superman aspects 

Aspek superwoman/superman menunjukkan bahwa penderita 

impostor phenomenon berharap diri mereka menjadi orang yang luar biasa, 

akan tetapi menolak adanya pujian mengenai prestasi mereka. Hal ini 
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menunjukkan adanya keraguan terhadap diri sendiri dan perasaan menipu 

orang Iain, terutama ketika penderita impostor tidak mampu memenuhi 

harapan orang Iain. 

d. Fear of failure 

Ketakutan seorang impostor terhadap kegagalan sebenarnya dipicu 

oleh ketakutan mereka terhadap orang Iain yang akan mengetahui bahwa 

mereka sebenarnya bukanlah orang yang cerdas. Hal ini menjadikan 

individu dengan impostor phenomenon menjadi putus asa dan 

menghindari segala bentuk kegagalan. 

e. Denial of competence and discounting praise 

Individu yang menderita impostor phenomenon cenderung menolak 

mengenai kompetensi dan kemampuan mereka. Seorang impostor lebih 

memilih penjelasan alternatif untuk menjelaskan kesuksesan selain dari 

kemampuan mereka, seperti kesalahan dan keberuntungan. 

f. Fear and guilt about success 

Ketakutan akan keberhasilan didasarkan pada keraguan penderita 

impostor phenomenon terhadap kemampuan mereka untuk mengulangi 

kesuksesan dan memenuhi harapan orang lain yang meningkat. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Fenomena Impostor 

Menurut Maryam (2023) perasaan impostor tidak serta merta ada dalam diri 

individu, melainkan ada banyak faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor 

tersebut antara Iain: 

a. Lingkungan Keluarga 

Bussoti (1990) melakukan penelitian terhadap latar belakang 

keluarga penderita impostor phenomenon. Hasilnya menunjukkan bahwa 

individu yang mengalami fenomena impostor cenderung berasal dari 

keluarga yang kurang memberikan dukungan pribadi, aturan keluarga 

yang membatasi komunikasi dan perilaku, serta keluarga yang penuh 

konflik (Langford dan Clance, 1993). Selain itu, Clance dan Imes (1978) 

menyatakan bahwa orang yang memiliki penipu mungkin berasal dari 
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keluarga yang memiliki keyakinan bahwa mereka adalah orang yang 

cerdas dan berbakat. Saat dewasa, dia meragukan penilaian orang tuanya, 

sehingga dia menyembunyikan masalahnya dan berusaha mendukung 

penilaian  keluarganya. 

b. Peran Gender 

Clance & Imes (1978) menyatakan bahwa fenomena impostor lebih 

lazim muncul dikalangan perempuan. Hal ini dikarenakan adanya stereotip 

gender yang menganggap perempuan kurang memiliki kemampuan 

dibandingkan dengan Iaki-laki. Akan tetapi pernyataan tersebut 

memberikan banyak kontroversi, beberapa penelitian tentang perbedaan 

gender dan impostor phenomenon menunjukkan hasil temuan bahwa laki-

laki ataupun perempuan memiliki peluang untuk mengalami impostor. 

Penelitian menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan 

mengalami fenomena impostor, akan tetapi fenomena ini lebih intens 

muncul dikalangan perempuan (King dan Cooley, 1995; Kumar dan 

Jagacinski, 2006; McGregor, 2008; Jöstl, 2012; Patzak, 2017). 

c. Kepribadian 

Sebuah penelitian menemukan bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan timbulnya impostor phenomenon adalah kepribadian. 

Individu yang memiliki kepribadian defensif cenderung mengalami 

impostor, mereka menunjukkan perilaku menghindar dari orang lain dan 

kurang percaya diri, mereka juga sangat tidak tertarik terhadap aktivitas 

yang bertujuan untuk menyenangkan orang lain (Prince, 1989; Beard 

1990; Langford & Clance; 1993). Seorang impostor tennotivasi untuk 

terlihat pintar, hal ini terlihat dari usaha untuk mencapai prestasi yang 

tinggi dan sangat peduli terhadap penilaian orang lain mereka menganggap 

bahwa orang lain akan menemukan kelemahan dan mengkritik mereka. 

Hal ini menyebabkan mereka merasa khawatir, malu, dan tidak layak, 

sehingga memaksa mereka membentuk sistem pertahanan (defensif) yang 

kuat dalam dirinya (Langford & Clance, 1993). 
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C. Wanita Karier 
 

1. Definisi Wanita Karier 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “wanita” berarti perempuan 

dewasa. Sedangkan “karier” berarti wanita yang berkecimpung dalam kegiatan 

profesi usaha, perkantoran, dsb (Kamus Bahasa Indonesia Online, 

kbbi.web.id). Wanita karier adalah seorang wanita yang melakukan pekerjaan 

di luar rumah, di sisi lain tetap mempunyai peran sebagai ibu rumah tangga dan 

bidang kehidupan domestik (Sari, 2020).  

Menurut Sumaryono (1995), wanita karier ialah sosok perempuan dengan 

kemampuan dan pendidikan yang dimiliki mampu mengoptimalkan peran serta 

dan keterlibatannya, dan mempunyai kemampuan merealisasikan teori-teori 

ilmunya dalam ranah praktis dengan baik.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wanita karier yakni perempuan 

dewasa yang memilih untuk bekerja di luar rumah dengan kemampuan dan 

keahlian tertentu.  

 

D. Hubungan antara Fenomena Impostor dengan Kesejahteraan 

Psikologis Pada Wanita Karier 
 

Wanita karier didefinisikan sebagai wanita yang menjalankan peran 

produktifnya. Peran produktif yang dimaksud adalah peran dalam bekerja yang 

menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomis (Sasmita, 2017). Hasil survei 

Accenture yang dilakukan pada wanita karier dari seluruh dunia menyebutkan, 

sebanyak 42% wanita di Indonesia lebih memilih bekerja dibandingkan harus 

tinggal diam di rumah, meskipun tidak memiliki masalah keuangan (Deny, 2014). 

Hasil survei Accenture lainnya menyebutkan bahwa 60% lebih wanita memilih 

untuk meningkatkan karier (Suryanto, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa selain 

mencari tambahan penghasilan, wanita bekerja yang menekuni karir dalam dunia 

kerja juga mengharapkan pencapaian karir yang lebih tinggi. Maka dari itu 

dibutuhkan kesejahteraan psikologis yang tinggi dari seorang wanita karier agar 

tercapainya tujuan karier yang telah direncanakan. 
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Kesejahteraan psikologis merupakan hal penting bagi wanita karier karena 

mentalitas yang sehat dapat membuat wanita karier merasa puas dan 

memaksimalkan apa yang ada pada dirinya. Potensi yang dimiliki dapat 

dimaksimalkan dan juga bisa membangun hubungan positif dengan orang lain, 

karena tidak melihat kekurangan atau ketidakpuasan yang ada pada dirinya 

(Kartikasari, 2013). Menurut Purnomosidi, Widiyono, dan Musslifah (2022) 

mengungkapkan kesejahteraan psikologis adalah kondisi seseorang yang mampu 

menerima dengan tabah menghadapi berbagai hal yang dapat memicu 

permasalahan dalam kehidupannya, mampu menjalankan fungsi psikologi positif 

dengan menggunakan potensi yang ada dalam dirinya sehingga menimbulkan 

kehidupan yang bahagia, aman, sejahtera, dan damai. 

Kesejahteraan psikologis adalah sebuah konsep yang berkaitan dengan apa yang 

dirasakan oleh individu. Pengalaman dan perasaan terkait aktivitas di kehidupan 

sehari-hari. Konsep ini mengarah pada proses pengungkapan perasaan-perasaan 

pribadi oleh individu sebagai hasil dari pengalaman hidup. Dilihat dari dimensi 

kesejahteraan psikologis pertumbuhan diri ditandai dengan sadar akan potensi dan 

keterbukaan terhadap pengalaman baru. Rendahnya pertumbuhan diri akan 

membuat individu merasa jenuh dan tidak memiliki minat pada kehidupan, tidak 

ada keinginan untuk melakukan ekspansi atau peningkatan, merasa tidak memiliki 

kemampuan untuk berkembang dan mengalami stagnansi. Fenomena yang terjadi 

pada wanita karier masih sering ditemukan kesejahteraan psikologis yang rendah, 

hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kejadian nyata di sekitar bahwa perempuan 

yang bekerja memiliki beberapa dampak yang menunjukkan bahwa adanya konflik 

peran dan beban yang berlebih akan menimbulkan dampak negatif bagi perempuan 

yang bekerja, dampak tersebut dapat berupa stres, perasaan tertekan, letih, lebih 

rentan pada depresif, stres akibat pekerjaan dan kualitas tidur pada perempuan 

(Pudrovska & Karraker, 2014).  

Fenomena mengenai wanita karier yang sukses dalam bidangnya telah 

melatarbelakangi penelitian yang dilakukan oleh Clance & Imes (1978) bahwa 

keduanya menemukan fenomena unik pada sejumlah wanita sukses di bidangnya 

masing-masing dan menamai gejala tersebut dengan impostor phenomenon. Istilah 
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impostor phenomenon lebih merujuk pada pola pikir dan perasaan yang umumnya 

dialami oleh individu tertentu, terutama di kalangan yang memiliki prestasi tinggi. 

Walaupun begitu, impostor phenomenon dapat menyebabkan stres yang signifikan 

dan mempengaruhi kesejahteraan mental seseorang. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Athifa & Fourianalistyawati (2014) mendapatkan hasil skoring 

dari pengalaman fenomena impostor menunjukkan bahwa 51 orang wanita bekerja 

memiliki tingkat impostor yang rendah (47,22%) dan 57 orang wanita bekerja 

memiliki tingkat impostor yang tinggi (52,78%). Sebanyak 64 subjek yang 

memiliki masa kerja di atas tiga tahun menunjukkan kecenderungan pengalaman 

impostor yang lebih rendah dibandingkan 44 subjek lain nya. Hal ini didukung oleh 

Young (2004) yang mengatakan bahwa bagi beberapa orang perasaan sebagai 

penipu akan menghilang seiring pengalaman di dalam bidang mereka. Artinya, 

semakin banyak pengalaman kerja seseorang, semakin berkurang pengalaman 

impostor yang dialaminya. 

Berdasarkan hasil penelitian Parkman & Beard, 2008 menyatakan bahwa 

karyawan yang mengalami fenomena impostor (impostor phenomenon) cenderung 

menghasilkan perilaku kerja yang tidak efektif, sehingga mempengaruhi kinerja 

rekan kerja mereka dan menghambat tersukseskannya tujuan organisasi. Contoh 

dari perilaku kerja yang tidak efektif tersebut adalah bekerja lebih lama daripada 

yang dibutuhkan, karena mereka menginkan hasil yang sempurna dan tidak bercela 

(Cowman & Ferrari, 2002). Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh September, McCarrey, Baranowsky, Parent, dan Schindler (2001), 

ditemukan kesejahteraan psikologis yang rendah diantara peserta dengan impostor 

phenomenon yang tinggi. Hasil penelitian ini konsisten ditemukan dari ketakutan 

yang berlebih pada peserta penderita impostor phenomenon tinggi yang takut akan 

kegagalan serta perasaan "ketahuan" sebagai pemilik kemampuan yang lebih 

rendah, dengan demikian peserta kurang mampu memvalidasi kesuksesan masa 

lalu. Kesejahteraan psikologis yang rendah ini dikombinasikan dengan pemecahan 

masalah sosial yang menunjukkan bahwa peserta dengan impostor phenomenon 

tinggi berkorelasi dengan harga diri rendah, lebih keras pada diri sendiri dan 

mungkin dimotivasi oleh paradigma penguatan negatif daripada positif. Selain itu, 
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peneliti melaporkan peserta dengan tingkat impostor phenomenon yang tinggi dan 

rendahnya kesejahteraan psikologis berasal dari rasa tujuan hidup, otonomi, 

pertumbuhan pribadi, dan hubungan positif dengan orang lain yang semuanya 

tampak konsisten sebagai berkorelasi dari Konstruk kemampuan-kepercayaan-IP, 

dengan perhatian antisipatifnya terhadap replikasi pencapaian masa lalu. Jika 

pilihan seseorang didikte oleh rasa takut ketahuan, dianggap palsu, dan lebih rentan 

terhadap kegagalan, maka berkurangnya kesejahteraan peserta impostor 

phenomenom tinggi mungkin secara logis mencerminkan kemampuan individu 

yang lebih besar berorientasi pada pemecahan masalah negatif alih-alih merasa 

aman tentang pengalaman positif. Lebih rentan terjadi pada wanita tentang 

kemungkinan pengalaman kegagalan yang terkait dengan tantangan di masa depan. 

 

E. Hipotesis 
 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka hipotesis yang akan 

diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara fenomena impostor 

dengan kesejahteraan psikologis wanita karier. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 
 

Varibel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan 

terikat. Adapun kedua jenis variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Terikat (Y) : Kesejahteraan Psikologis 

2. Variabel Bebas (X) : Fenomena Impostor 

 

B. Definisi Operasional Variabel-variabel Penelitian 
 

Definisi operasional penelitian ini adalah: 

1. Kesejahteraan Psikologis 

Kesejahteraan psikologis adalah dimana seseorang memiliki sikap yang 

positif terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. Sehingga individu 

tersebut sadar akan potensi yang dimilikinya dan mudah untuk menentukan 

tujuan hidup. Dalam penelitian ini kesejahteraan psikologis diukur dengan 

menggunakan skala kesejahteraan psikologis dari Ryff’s Psychology Well-

being Scales (RPWB) yang dikembangkan oleh Ryff (1989). Instrumen 

kesejahteraan psikologis didasarkan pada enam dimensi kesejahteraan 

psikologis, yaitu: penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, 

otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi. 

 

2. Fenomena Impostor 

Fenomena impostor adalah fenomena psikologis yang dirasakan oleh 

individu seperti perasaan “menipu”, dimana individu merasa tidak yakin 

dengan pencapaiannya sendiri dan beranggapan bahwa hal yang telah dicapai 

bukan berasa dari dirinya, melainkan berasal dari faktor luar atau bahkan 

keberuntungan. Dalam penelitian ini fenomena impostor diukur dengan 

menggunakan Clance impostor phenomenon scale (CIPS) yang telah 
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diadaptasi oleh Andi Nurhikma (2019) terdiri dari tiga aspek pada Impostor 

Phenomenon, yaitu fake (keraguan individu terhadap dirinya sendiri), luck 

(mengarah pada keyakinan meraih keberhasilan karena kesempatan atau 

kesalahan penilaian daripada karena kemampuan), dan discount 

(kecenderungan untuk mengecilkan arti keberhasilan yang diraih) yang 

dirumuskan oleh Chrisman, dkk (1995). 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada pada objek/subjek yang pelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek itu (Sugiyono, 2011). Populasi dari penelitian ini 

adalah wanita karier. 

Menurut Sugiyono (2011) sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi yang ada tersebut, bila populasi besar, dan penelitian 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena batas waktu, 

biaya, dan tenaga maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi. Sampel dari penelitian ini adalah wanita karier. 

 Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah teknik non-probability 

sampling. Menurut Hermawan (2019), teknik non-probability sampling atau 

disebut juga dengan teknik non random sampling adalah teknik pengambilan 

sampel penelitian yang tidak memberikan peluang atau kemungkinan (probability) 

yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel 

terpilih. Jenis teknik yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Hal ini 

terjadi lantaran teknik penentuan sampel diambil dengan pertimbangan tertentu atau 

susunan sampling yang sistematis. Alasan peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling adalah karena kesesuaian teknik di lapangan yang membutuhkan subjek 

sesuai kriteria yang diinginkan peneliti. Kriteria subjek dari penelitian ini yaitu 
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wanita karier dari rentang usia 25 hingga 45 tahun yang sudah bekerja minimal 1 

tahun. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 
 

Penelitian ini mengumpulkan data dari dua variabel yaitu, kesejahteraan 

psikologis sebagai variabel bebas (Y) dan fenomena impostor sebagai variabel 

terikat (X). Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan angket atau kuesioner dengan metode penelitian kuantitatif. 

Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi maupun data yang harus dijawab responden secara bebas 

sesuai pendapatnya (Hermawan, 2019). Penelitian ini menggunakan dua buah skala 

yang terdiri dari skala kesejahteraan psikologis dan skala fenomena impostor serta 

identitas subjek. Identitas subjek terdiri dari nama/inisial, usia, lama waktu 

berkarier, dan tempat tinggal. 

1. Skala Kesejahteraan Psikologis 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala Psychological well-

being scale (PWBS). Skala ini terdiri dari 42 aitem yang diadaptasi dari Dwi 

Astutik (2019) disusun berdasarkan aspek-aspek kesejahteraan psikologis 

menurut Ryff (1989), yang meliputi penerimaan diri, hubungan positif dengan 

orang lain, otonomi, penguasaan terhadap lingkungan, tujuan hidup, dan 

perkembangan pribadi. Skala yang digunakan ini memiliki reliabilitas sebesar 

0.92 sehingga skala dapat dikatakan reliabel. Skala ini disusun menggunakan 

metode likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang telah 

ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. Skala regulasi yang digunakan peneliti 

memiliki empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 

Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Informasi mengenai perhitungan 

skor akan dijabarkan seperti pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3. 1 Sistem Penilaian Skala Kesejahteraan Psikologis 

Nilai Skala Favourable Unfavourable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

Tabel 3. 2 Sebaran Aitem Skala Kesejahteraan Psikologis 

Aspek Aitem Jumlah 

Aitem  Favorable Unfavorable 

Penerimaan Diri 6,12,24,42 18,30,36 7 

Hubungan Positif 4,22,28,40 10,16,34 7 

Otonomi 1,7,37 13,19,25,31 7 

Penguasaan 

Lingkungan 

2,20,38 8,14,26,32 7 

Tujuan Hidup 11,29,35 5,17,23,41 7 

Pertumbuhan 

Pribadi 

9,21,33 3,15,27,39 7 

Total Aitem 20 22 42 

 

2. Skala Fenomena Impostor 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala Clance impostor 

phenomenon scale (CIPS). Skala ini terdiri dari 21 aitem yang telah diadaptasi 

oleh Andi Nurhikma (2019) terdiri atas tiga faktor, yaitu fake (berisi butir 

keraguan terhadap diri sendiri dan terpusat pada inteligensi dan kemampuan), 

luck (kesalahan penilaian terhadap keberhasilan, mengarah pada keyakinan 

bahwa keberhasilah diraih karena adanya kesempatan atau keberuntungan 
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bukan pada kemampuan), dan discount (kecenderungan untuk mengecilkan arti 

keberhasilan yang diraih dan menolak pujian). Ketiga faktor ini dirumuskan 

oleh Chrisman, dkk (1995) menggunakan analisis faktor. Tiga faktor ini 

menyumbang variansi sebesar 45.2 % (fake), 6 % (luck), 6.1 % (discount). 

Skala ini memiliki konsistensi internal yang tinggi, dengan nilai alpha berkisar 

antara 0.84 hingga 0.96. Skala ini merupakan skala inti yang dijadikan 

indikator level fenomena impostor yang terjadi pada individu. 

Skala ini disusun menggunakan metode likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. 

Skala regulasi yang digunakan peneliti memiliki empat pilihan jawaban yaitu 

Sangat Benar, Sering, Jarang, dan Tidak Benar. Informasi mengenai 

perhitungan skor akan dijabarkan seperti pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3. 3 Sistem Penilaian Skala Fenomena Impostor 

Nilai Skala Favourable Unfavourable 

Sangat Benar 4 1 

Sering 3 2 

Jarang 2 3 

Tidak Benar 1 4 
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Tabel 3. 4 Sebaran Aitem Skala Fenomena Impostor 

Aspek Indikator 
Aitem Jumlah 

Aitem 
Favorable 

Fake Takut dievaluasi 3,6,13 10 

 Takut bahwa 

kesuksesan tidak dapat 

diulang 

16  

 Perasaan bahwa kurang 

mampu daripada orang 

lain 

1,18  

 Takut gagal 14,17,19,20  

Luck  Atribusi kesuksesan 

pada faktor eksternal 

5,7,9,11 4 

Discount Mengecilkan arti 

keberhasilan 

8,12 7 

 Perasaan memberi 

orang lain kesan yang 

salah 

2  

 Menolak pengakuan 

dari orang lain 

4,10,15  

 Keinginan untuk 

menonjol 

21  

Total Aitem 21 21 

 

E. Uji Validitas, Daya Diskriminasi Aitem, Uji Reliabilitas 
 

Dalam rangka mengetahui apakah item - item yang digunakan telah mengukur 

apa yang seharusnya diukur dan dapat diandalkan konsistensinya, maka dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas. 
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1. Validitas 

Validitas adalah sesuatu yang menunjukkan seberapa teliti dan tepat 

suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya. Suatu pengujian atau alat 

ukur dapat dianggap sangat efektif jika alat tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya atau memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan tujuan 

dilakukannya pengukuran. Validitas membicarakan pertanyaan mengenai 

seberapa baik realitas sosial yang diukur dengan penelitian sesuai dengan 

konstruk yang peneliti gunakan untuk menginterpretasikannya (Widodo, 

2006). 

Validitas yang digunakan untuk menguji penelitian ini yaitu jenis 

pengujian validitas isi. Menurut Matondang (2009), validitas isi menunjukkan 

sejauhmana pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes atau instrumen mampu 

mewakili secara keseluruhan dan proporsional perilaku sampel yang diujikan. 

Menurut Azwar (2012), diantara validitas isi yang digunakan yaitu dengan 

melakukan expert judgement atau professional judgement. Expert judgement 

merupakan pertimbangan mengenai keselarasan atau kegunaan aitem dengan 

tujuan alat ukur skala tidak hanya didasarkan pada penilaian peneliti, tetapi 

juga diperlukan kesepakatan penilaian dari beberapa ahli yang kompeten. 

Dalam penelitian ini, pengujian validitas isi menggunakan expert judgement 

yang dilakukan oleh ahli yaitu dosen pembimbing. 

 

2. Daya Diskriminasi Aitem 

Menurut Azwar (2012), daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana 

aitem dapat membedakan antara individu atau kelompok individu yang 

memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Pengujian daya 

diskriminasi aitem dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara 

distribisi skor aitem dengan distribisi skor skala. Dalam menguji daya 

diskriminasi aitem, peneliti menggunakan penghitungan korelasi aitem-total 

dengan bantuan program SPSS version 22  for Windows. 

Kemudian, Azwar (2012) mendeskripsikan bahwa sebagai kriteria 

pemilihan aitem berdasar korelasi aitem-total, umumnya digunakan batasan 
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koefisien korelasi aitem-total (rix) ≥ 0,30. Semua aitem yang mendapatkan 

koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan. 

Sedangkan, aitem yang memiliki koefisien korelasi kurang dari 0,30 dapat 

diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah. Namun, 

apabila aitem-aitem yang lolos ternyata tidak mencukupi jumlah yang 

diinginkan, maka dapat dipertimbangkan sampai batas 0,25 atau 0,2. 

 

3. Reliabilitas 

Menurut Widodo (2006), reliabilitas menyatakan bahwa suatu alat ukur 

cukup dapat dipercaya dan menjadi sandaran untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data dan pengambilan keputusan. Suatu hasil pengukuran dapat 

dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama 

(Matondang, 2009). 

Kemudian menurut Azwar (2012), mengatakan bahwa reliabilitas 

dinyatakan oleh koefisien reliabilitas sekiranya memiliki koefisien konsistensi 

internal minimal 0,70. 

Pengujian reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara menerapkan rumus Alpha Cronbach, karena skor setiap aitem adalah 

bukan skor 0 (nol), tetapi menggunakan rentang nilai. Rumus alpha digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 (satu) dan 0 (nol). 

Pengujian reliabilitas dibantu dengan program SPSS version 22 for Windows. 

 

F. Teknik Analisis Data 
 

Data dalam penelitian yang telah diperoleh ini akan dilakukan analisis secara 

statistik dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu 

untuk menguji apakah terdapat hubungan antara fenomena impostor dengan 

kesejahteraan psikologis wanita karier. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS version 22 for Windows.  
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